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INTISARI 

 

 

     Utang luar negeri Indonesia sudah ada sejak jaman pemerintahan presiden 

Soekarno, meski dalam jumlah yang sedikit. Utang luar negeri melesat drastis 

sejak pemerintahan Orde Baru dibawah presiden Soeharto, karena dianggap 

sebagai instrumen yang ampuh untuk mengatrol pertumbuhan ekonomi. Tapi 

karena salah urus dan juga korupsi, utang luar negeri pada akhirnya menjadi jerat 

danmakin membuat ketergantungan. Perekonomian tak bisa tumbuh tanpa 

menambah utang, sementara beban pembayaran pokok utangdan cicilannya makin 

berat.  

     Klimaksnya tercapai saat terjadi  krisis regional, dimana nilai tukar  mata uang 

negara-negara Asia terhadap mata uang AS dan Eropa anjlok. Krisis moneter yang 

terjadi sepanjang 1997-1998 mengakibatkan utang luar negeri menjadi melesat 

naik, dan perekonomian kolaps. Situasi politik memanas, protes-protes anti 

Soeharto tak tertahankan lagi. Pecah kerusuhan dimana-mana dan akhirnya 

pemerintahan Orde Baru jatuh.  

     Setelah pemerintahan berganti dengan era reformasi, jerat ketergantungan pada 

utang luar negeri ternyata belum bisa sirna. Sebelum krisis, rasio utang 

pemerintah terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) masih 24%. Tapi di tahun 

2000 atau dua tahun setelah kejatuhan Orde Baru, rasio utang pemerintah 

meningkat menjadi 97% terhadap PDB.  Akibatnya, kewajiban membayar cicilan 

pokokdan bunga ini sangat memberatkan bagi APBN pemerintahan baru. Ada 

kecenderungan dimana angka debt revice ratio (DSR, rasio besaran pembayaran 

angsuran --pokok dan cicilannya-- terhadap nilai ekspor), makin mengecil. Meski 

begitu, penurunan DSR ini lebih disebabkan oleh penjadwalan kembali 

(rescheduling). 
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ABSTRACT 

      Indonesian’s foreign debt has existed since the rule of President Soekarno, 

though only in a small amount. It has drastically increased  when New Order 

regime under Soeharto came into power, since it was regarded as an effective 

instrument to boost economic growth. Due to mismanagement and corruption, 

foreign debt eventually becomes into trap that made Indonesia more depended. 

The economy would not grow without increasing debt, while the installment and 

interest payment would increasingly weightier.  

      The climax has come when regional crisis, where exchange value of Asian 

currencies sharply decreased against those of U.S. and Europeans. Monetary crisis 

during 1997-1998 brought the foreign debt to be sped up and then economic 

collapse. Economic situation was heated; the wave of protests against Soeharto 

became irresistible. The riots happened explosively anywhere and the New Order 

regime fell down eventually.  

      After “the reform era” that marked the regime change, debt ratio to GDP 

remained at 24% level. However, only two years after the fall of New Order 

(2000), government’s debt ratio has increased to 97% to GDP. Consequently, the 

obligation to payinstallment and interest has constituted heavy burden for post-

Soeharto State Budget. There is a trend where debt service ratio (the ratio of 

installment payments—principal and interest—to export earnings), diminishes. 

Although, deminishing of this DSR is becaused of rescheduling. 
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